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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK MELALUI PENGGUNAAN BUKU
CERITA DIGITAL UNTUK ANAK I* 3-4 TAHUN DI KB ANAK BANGSA
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This study aims to improve use of digital storybooks at KB

Anak Bangsa. The research n using a Classroom Action
Research design consisting of two cycles, including planning, action, observation, and reflection stages. The subjects
were 10 children. Data were collected through observation sheets assessing teacher activities, children’s participation,
and listening skills indicators such as focusing attention, responding to simple instructions, repeating words/phrases, and
expressing emotions according to the story. The results showed a significant improvement in children’s listening skills,

increasing from 50% in Cycle I to 80.55% in Cycle II. Both teacher and student activities also improved consistently.
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Therefore, the use of digital storybooks is effective in enhancing young children's listening skills in an interactive and

enjoyable learning environment.

Keywords: listening skills, digital storybook, early childhood, early childhood education, classroom action research.

1. PENDAHULUAN
Kemampuan menyimak merupakan salah sa berlangsung. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan

keterampilan bahasa reseptif yang sangat p ehingga anak belum sepenuhnya memahami

anak usia dini karena menjadi dasar b emahaman terhadap isi dan
memperoleh inform: 2 : 3 angan bahasa anak

gan yang tepat.
(2020), ketera i g juga menjadi
pintu masuk i enyimak tidak
yang
langan

igital_hadir_sebagai

audio, visual,

singkat

tahap ini,

>mbangan kog bil bermain 3 dan terlibat
aktif. Buku cerita dig

dapat mengungkapkan ide = karena menghadirkan pec

dan kemampuar if, karena melalui prinsip tersebut

pemahaman yang baik ana an menyimak yang

serta merespons perintah de interaktif. Menurut Sujiono (2013),
stimulasi harus dilakuka tif bagi anak usia dini harus
menyenangkan, melibatkan i interaktif, dan sesuai tahap
dengan perkembangan kognit e . i dapat mendorong interaksi
dan motorik anak. antara guru dan anak sehingga tercipta komunikasi yang
Namun, dalam praktiknya masih banyak anak usia 34  harmonis dan mendukung perkembangan sosial-
tahun yang mengalami kesulitan berkonsentrasi saat guru emosional. Selain itu, penggunaan media digital juga
bercerita. Perhatian anak mudah teralihkan, mereka  relevan dengan kebutuhan abad ke-21 yang menuntut

cenderung berbicara sendiri atau bermain saat kegiatan =~ pengembangan literasi digital sejak dini, sebagaimana
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ditekankan dalam Kurikulum Merdeka melalui penguatan ~ serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih media
Profil Pelajar Pancasila. yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menyimak
Secara teoretis, penggunaan buku cerita digital juga  anak usia dini.

didukung oleh pandangan Vygotsky dan Piaget. Vygotsky

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam Zona

Hasilnya akan dievaluasi bersama secara kolabor

Perkembangan Proksimal (ZPD) wuntuk mendukung METODE
perkembangan bahasa anak. Sementara itu, Piage‘

menekankan bahwa anak membangu amping dan peneliti. Metode
melalui pengalaman konkret. Media dasarkan tujuan penelitian dan latar b
buku cerita digital enelitian yang sesuai a

berbagai indera se itian tindakan ini be

Penelitian Kucir! an bahwa b atif dalam artian

digital dapat m menyimak n ikut serta dala
memperk ko y 1i ia j j n serta ikut me
mene i erakti i i ara gur

mempjs

cerita
pernah dite

n.tindakan dalam pene

lebih penel

visual yang : i e i Y. eberhasil

Kelas ( h

memperbaiki ara langsung da Is dimana kebe imaksud dala

berkelanjutan. siklus tindakan, guru © m penelitian ini yaitu ap

dapat mengamati peningkatan kemampuan menyimak  rata kelas telah mencapai minimal 75% (kemmis & MC.
anak sekaligus mening i g 1988).
merancang strategi pembelaj ap n pro dalam penelitian ini kurang dar
Dengan penggunaan buku c 1 75% maka pen dilanjutkan pada siklus II. Ke
mampu menyimak cerita hing esai, memahami i ia rsimi menggolongkan prosentase dalam hate
dan pesan cerita, serta meningkatkan kosakata secara  gori sebagai berihut: ~ 40%

bertahap. Pembelajaran menjadi lebih variatif, modern, (tidah baik); 40% - 55% (kurang baik); 56% - 75%

dan sesuai karakteristik generasi digital. Penelitian ini (cukup); 76% - 100% (baik).

diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam Kolaborator yang terlibat yaitu guru kelas penda

pengembangan metode pembelajaran bahasa di PAUD mping dan kepala sekolah. Penelitian tindakan kelas ini d
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ilaksanakan di KB ANAK BANGSA , Kecamatan Madiun Berdasarkan hasil pra tindakan,

, Kabupaten Madiun, kemampuan menyimak anak masih

Jawa Timur. Alasan dilakukannya penelitian di tempat ini tergolong rendah. Anak mudah teralihkan

adalah peneliti menemukan di kelompok usia 3-4 tahun
KB ANAK

perhatiannya, belum mampu mengikuti

. alur cerita hingga selesai, serta
BANGSA, kemampuan menyimak anak yang seharusny

a dapat berkembang secara optimal melalui pembelajara kesulitan memahami pesan yang

ternyata masih terlihat belum maksimal. Pe sebagai . ikan guru. Setelah dilakukan
guru di i iklus I, terjadi
belum mencapai
anak belum maksi ; : : sikal (271%).

jukkan bahwa

ekapitulasi

4 siswa laki-
laki. P

n penga

\ktivitas Anak 80,55%

Penelitian  ini dalam dua siklus ¥ Aktivitas Guru 85%
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Kategori

KB Anak Bangsa dengan su Perkfilfangan MB- BSH-

yang dikumpulkan meliputi i omit BSH BSB

dan kemampuan menyim:

menggunakan buku cerita digi Keterangan:

menyimak yang diamati meliputi: (1) memusatkan BB _ Belum Berkembang
perhatian, (2) merespon instruksi sederhana, (3) MB _ Mulai Berkembang
mengulang kata/frasa, dan (4) menunjukkan ekspresi BSH —Berkembang Sesuai Harapan

sesuai isi cerita. BSB = Berkembang Sangat Baik
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keempat sebesar 10% setelah sebelumnya berada di angka
Data pada tabel menunjukkan adanya peningkatan — 0%.
konsisten dari pra tindakan hingga Siklus II. Pada akhir =~ Peningkatan kualitas menyimak siswa ini juga tercermin
Siklus II, sebagian besar anak berada pada kategori dari total persentase pencapaian harian yang terus

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang  menanjak secara konsisten. Pada hari pertama, total

ekspresi sesuai cerita, ketuntasan mencapai 100%. enjadi 52,5% di hari kedua, 55% di hari ketiga, dan

Sangat Baik (BSB). Bahkan pada indikator menunjukkan | pencapaian tercatat sebesar 47,5%, kemudian naik

Tabel 4.8 i i . an, rata-rata  persentase
anak selama siklus ini
en kenaikan ini
Observasi Siklus

Hari i i i igi lasi, kemajuan

No Nilai | Hari

Sisw | ke-1 | ke-2 ke —4 selama

Rekapitulasi Pencapaian Menyimak
Anak

80%

60%

47,5% | 52,5% | 55% 40%
< ) I
S | [ [ 0
BB MB BSH BSB

mHarikel mHarike2 mHarike3 mHarike4 ’

Total Presentase
pencapaian

Menyimak

arkan tabg a uan
Table_ diatas me pi anga ak ane alui digital di KB_Anak
kema i 2 nya puan
penggunaan buku cerita.di K i da hari ke-1,

observasi. geser fase pe ada angka

yang signifikan pada kateg siswa dari hari ke ,5%, kemudian

hari. Persentase ana gori Belum Berkembang =~ 2. Peningkatan terus b ari ke-3 dengan

i 30% pada_hari
pertama hingga hilang sepe hai i i 1jukkan bahwa penggunaan buku

(BB) mengalami penurunan_drastis d ersentase 55%, dan mencapai 62,5% pada hari ke-4.

keempat. Seiring dengan antu meningkatkan kemampuan
kemampuan yang lebih tin i menyimak ata-rata persentase pencapaian
kategori Mulai Berkembang (MB) naik dari 50% menjadi emampuan menyimak anak selama observasi adalah
60%, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  54,4%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak
meningkat dari 20% menjadi 30%, dan kategori  telah berada pada kategori Mulai Berkembang (MB)

Berkembang Sangat Baik (BSB) mulai muncul pada hari ~ hingga Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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Rekapitulasi Keaktivan anak dalam Kemampuan

Menyimak Anak Melalui Buku Cerita Digital di KB

Anak Bangsa

Aktivitas anak | 33,33% | 44,4% | 55,56%
yang aktif
Aktivitas

untuk anak

66,67% |.55,56%

yang kurang

aktiv

nak da ui

digital pada siklus . T¢
ula

ari ke-4

Rekapitulasi Keaktifan Anak dalam Kemampuan Menyimak
(Buku Cerlta Digltal di KB Anak Bangsa)

w—anak Ak
m— Anak Kurang AkUt

Persentase %)

Aktif* (hijau) dan *Ana
Hari 1 hingga Hari 4. Terl
jumlah anak yang aktif s
penurunan jumlah anak yang kurang aktif. Silakan
periksa lampiran gambar untuk detail visualnya.
Rekapitulasi Keaktivan anak dalam
Kemampuan Menyimak Anak Melalui

Buku Cerita Digital di KB Anak Bangsa

Persentase (%)

8.9% 88.8%
80 77.8%
&0
a0

22%
0
11.1%
0.0%
0 - 2

Aktivitas
anak yang
aktif

66,7% | 77,8% | 88,9% | 88,8%

Aktivitas

i i ifan Anak dalam i
Melalui Buku Cerita Digital di KB Anak Bangsa

B Anak Akt
B Anak Kurang Aktif

Harl Ke-1 Hari ke-2 Horl Ke-3 Harl Ke-4

iatas memvisualisasikan data
anak dalam kemampuan
menyimak melalui buku cerita digital di KB Anak
Bangsa selama empat hari observasi. Data ini
disajikan dalam Tabel 4.27 dan menunjukkan tren
yang positif dalam peningkatan keaktifan anak.Pada

Hari Ke-1, persentase anak yang aktif dalam
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menyimak adalah 66,7%, sementara 33,3% anak
masih tergolong kurang aktif. Ini menunjukkan bahwa
pada awal periode observasi, sebagian besar anak
sudah menunjukkan keaktifan, namun masih ada
lebih

kelompok yang memerlukan stimulasi

signifikan pada keaktifan anak. Persentase anak akti
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hingga 88,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa media yang
digunakan berhasil menstimulasi keterlibatan anak.
Penurunan Anak yang Kurang Aktif:

Sejalan dengan peningkatan partisipasi, jumlah anak yang

kurang aktif terus menurun. Dari 33,3% di hari pertama,

an akhirnya mencapai 0% di hari keempat.

lanjut.Memasuki Hari Ke-2, terjadi peningkatan | turun menjadi 22,2% di hari kedua, 11,1% di hari ketiga,

meningkat menjadi 77,8%, dan pes
kurang aktif menurun menjadi 2

mengindikasikan b,

berhasil an anak dala

menyimak, d ktif menjadi keaktifan

universal di akhir periode observasi. Hal ini

menggarisbawahi efektivitas ckatan terseb nj
dalam meningkatkan keterlibatan d: ampu dio- m
menyimak anak-anak. secara lebih

ar eti

Pada pertemuan awal (Hari ke-1), persentase anak yang
aktif tercatat sebesar 66,7%. Angka ini mengalami
kenaikan pada Hari ke-2 menjadi 77,8%. Tren positif
berlanjut pada Hari ke-3 dan ke-4, dimana tingkat
keaktifan anak mencapai angka tertinggi di kisaran 88,9%
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dalam meningkatkan pe asa anak usia dini.

Dalam penelitian ini, peningkatan dari 54% pada Siklus I

s II menunjukkan bahwa stimulasi

bantu anak memahami isi cerita

litian ini dapat dijelaskan
melalui teori Vygotsky tentang Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD), yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam perkembangan bahasa anak. Melalui buku
cerita digital, guru dapat memberikan scaffolding berupa

pertanyaan, penegasan, dan penguatan visual sehingga
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anak mampu memahami cerita dengan lebih baik. Hal ini
juga selaras dengan pandangan Piaget bahwa anak usia
dini belajar melalui pengalaman konkret dan stimulasi
multisensori.

Menurut Suharti (2024), pembelajaran bahasa pada anak
melalui media yang sesuai dengan karakteristi
perkembangan anak agar terjadi stimulasi
aspek reseptif dan ekspresif bahasa

cerita digital dalam p

Yes Matheos
integrasi
dilakuk

mening

juga mengalam an. Pada Siklus

guru lebih teramp ola kelas, menggunakan
intonasi ekspresif, dan memberikan pertanyaan pemantik.
Hal ini menunjukkan a idak
meningkatkan hasil belajar anak, tetapi jug
kompetensi  profesional
pembelajaran inovatif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan
bahwa buku cerita digital memiliki potensi besar sebagai
media pembelajaran inovatif di PAUD. Media ini mampu
meningkatkan konsentrasi, pemahaman, serta keterlibatan

anak dalam kegiatan menyimak. Dengan pendekatan yang

usia dini harus dirancang secara kontekstual dan bermakna | bahasa di

sistematis melalui siklus tindakan, pembelajaran menjadi
lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan abad
ke-21 yang menekankan literasi digital sejak dini.

Dengan demikian, penggunaan buku cerita digital dapat
direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran
PAUD, khususnya untuk meningkatkan

emampuan menyimak anak usia 3—4 tahun secara

an terlihat
akan,

Pada kondisi

al, rata enyimak

41% dengan

pang (BB) dan Mulai

anak berada D
kategori Belum Berke

r g ( yang masih dominan.

te ne tindakan pada Siklus I,

m k meningkat menjadi
54%, meskipun belum mencapai indikator
keberhasilan klasikal sebesar 271%.
Perbaikan strategi pembelajaran pada

Siklus II menghasilkan peningkatan yang
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signifikan hingga mencapai 75%, sehingga  Astuti, R. (2019). Pengaruh media digital interaktif

. . . . terhadap peningkatan konsentrasi anak usia dini dalam
melampaui kriteria keberhasilan yang yegjatan bercerita. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
ditetapkan. 13(2), 115-123.

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek  Hoff, E. (2014). Language development (5th ed.).
Wadsworth Cengage Learning.

kemampuan menyimak, tetapi juga pada aktivitas anak

dan aktivitas guru. Aktivitas anak meningkat dari 45% & Hurlock, E. B. (1978). Child development (6th ed.).
pada pra tindakan menjadi 80,55% pada Siklus II. Anal

cGraw-Hill.

lebih mampu memusatkan perhatian, me

audio-vi

ahulu

perke
p
fasi

be na selam angsung. _- (2022)
Denga

digital merupakar

fektif kem 3 i
Sk 2 enym a dini. Indeks.
usia dini. Pengrapa ndeckatan Penelitia

Tindakan Kelas tida dampak pada peningkatan ~ Suyanto, S. (2005). Ko didikan anak usia
dini. Universitas Negeri Yogyakarta Press.

hasil belajar anak, tetapi ju

guru dalam merancang Yenny Rahman. (2 Strategi pengembangan
ma enyi da anak usia dini. Jurnal

Pendidika ak, 53.

interaktif, dan relevan denga
ke-21.
Top of Form

Bottom of Form
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